BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _GoBack]Latar Belakang
Hubungan seksual merupakan kebutuhan manusia sejalan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Hubungan seksual yang dilakukan terutama bersama pasangan harus merupakan pengalaman yang menyenangkan sehingga menimbulkan perasaan bahagia. Hubungan seksual meskipun dilakukan oleh pasangan suami istri yang telah menikah tetap harus memenuhi beberapa ketentuan. Ketentuan tersebut yang utama yaitu aman, sehat, menyenangkan dan tanpa paksaan. Hubungan seksual bila dilakukan dalam masa kehamilan secara seoptimal tidak mengganggu kehamilan (Winkjosastro, 2012).
Hubungan seksual selama kehamilan memunculkan perasaan takut akan menimbulkan gangguan pada kehamilan. Sebagian besar pasangan beranggapan bahwa berhubungan seksual selama kehamilan akan melukai bayinya. Sesungguhnya, jika kehamilan tidak bermasalah atau tidak mempunyai risiko tinggi mengalami keguguran atau kelahiran prematur, berhubungan seksual tidak akan menimbulkan efek pada bayi (Suryoprajogo, 2010).
Kebutuhan akan hubungan seks bagi suami isteri dalam kehidupan rumah tangga merupakan unsur penting yang dapat meningkatkan kedekatan dan kualitas hidup. Hubungan seksual selama hamil bersifat individual, bergantung pada faktor fisik, emosi, disfungsi seksual dan mitos tentang seks ketika hamil. Sebanyak 54% ibu hamil mengalami penurunan libido pada trimester pertama dan 80% ibu hamil merasakan dorongan dan reaksi seksualnya meningkat pada trimester kedua (Danarati, 2010).
Perubahan fisik dan psikologis yang terjadi pada ibu hamil selama aktifitas seksual juga dapat menimbulkan rasa takut yang dapat membahayakan janin (abortus) mungkin berpengaruh kuat pada seksualitas wanita dan tipe kegiatan seksual pada pasangan. Perubahan hormon dan mood, serta sensifitas payudara merupakan ketidaknyamanan melakukan aktifitas seksual dan mengurangi keinginan wanita dalam interaksi seks. Sebagian wanita merasa takut melakukan hubungan seksual selama kehamilan dan merasa gairah seksualnya menurun. Kekhawatiran dan kecemasan menjadi bertambah, karena pasangan suami istri mempercayai mitos-mitos yang beredar dimasyarakat (Sacomori & Cardoso, 2010).
Ibu hamil yang memasuki trimester ketiga memiliki hasrat untuk melakukan hubungan seksual berbeda-beda pada tiap wanita, tetapi kebanyakan akan mengalami penurunan. Pada trimester ketiga rasa tidak nyaman timbul kembali. Takut akan rasa sakit dan bahaya fisik yang timbul pada saat melahirkan, khawatir akan keselamatannya dan bayinya. Libido cenderung menurun kembali dan menambah kecemasan saat berhubungan karena ketidaknyamanan atas diri si ibu hamil (Sulistyawati, 2009).
Kurangnya frekuensi hubungan seksual pada pasangan akan memiliki berbagai dampak negatif bagi pasangan. Hal ini dikarenakan masing-masing kebutuhan ada yang tidak terpenuhi dan dapat menyebabkan rasa frustasi karena kurangnya perhatian dari pasangan tentang hal seksual, lebih sering merasa cemas, karena adanya penurunan hormon untuk membuat Anda merasa baik. Kurangnya intensitas berhubungan seksual juga dapat menyebabkan stres (Dianloka, 2008).
Berbagai faktor dapat mempengaruhi perilaku khususnya perilaku ibu dalam berhubungan seksual, diantaranya adalah tingkat pengetahuan. Dengan pemahaman dan pengetahuan mengenai pengaruh kehamilan terhadap perilaku seksual dan sebaliknya pengaruh hubungan seksual terhadap kehamilan diharapkan tidak terjadi masalah. Hal tersebut dapat terjadi karena perilaku atau tindakan seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki.  Perubahan perilaku yang dilandasi pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif bersifat langgeng karena didasari oleh kesadaran mereka sendiri bukan paksaan (Notoatmodjo, 2010).
Teori  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiana (2011) dengan judul Hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang seksualitas dengan perilaku seks selama kehamilan di Puskesmas Minggir I Sleman Tahun 2011 Hasil penelitian ini diketahui terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku seksual selama kehamilan dengan nilai p-value 0,033. 
Survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober  2018 di Puskesmas Pringsewu  selama 3 bulan terakhir didapatkan jumlah ibu yang mengalami kehamilan yang memasuki trimester 3 di Puskesmas Pringsewu sebanyak 38 ibu, sementara sasaran ibu hamil di Puskesmas Pringseweu yaitu sebanyak 882/tahun. Hasil wawancara yang dilakukan dengan 10 orang ibu didapatkan 8 dari 10 ibu mengatakan takut untuk melakukan hubungan seksual selama kehamilan karena takut akan menimbulkan gangguan pada janinnya. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan  “hubungan pengetahuan ibu terhadap perilaku hubungan seksual pada kehamilan trimester 3 di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2019”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan ibu terhadap perilaku hubungan seksual pada kehamilan trimester 3 di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2019
b. Diketahui distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku hubungan seksual di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2019.
c. Diketahui hubungan pengetahuan ibu terhadap perilaku hubungan seksual pada kehamilan trimester 3 di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2019.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Responden
Penelitian ini dapat menjadi meningkatkan pengetahuan responden tentang perilaku seks yang dianjurkan selama kehamilan sebagai upaya menjaga keselamatan bayi.
2. Bagi Puskesmas Pringsewu 
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan program dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang hubungan seksual selama kehamilan.
3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi serta bahan bacaan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu dalam melakukan hubungan seksual selama kehamilan.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dan acuan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian tentang faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku ibu hamil dalam melakukan hubungan seksual selama kehamilan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian ini ibu hamil trimester 3 yang ada di Puskesmas Pringsewu, objek penelitian ini adalah Pengetahuan, dengan perilaku hubungan seksual ibu hamil. Lokasi penelitian di UPT Puskesmas Pringsewu  dan waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April Tahun 2019. 

